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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa penelitian dan pembahasan mengenai 
hubungan  depresi dengan insomnia pada lansia di Posyandu Lansia 
Gereja Kristus Raja Surabaya dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
Terdapat hubungan antara depresi dengan insomnia pada lansia di 
Posyandu Lansia Gereja Kristus Raja Surabaya. 
 
7.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 
diusulkan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 
menggunakan populasi yang berbeda, serta dapat 
melibatkan semua lansia yang ada pada susatu populasi 
tertentu agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
heterogen. Selain itu dapat meneliti faktor-faktor penyebab 
insomnia seperti faktor faktor psikologis, kebiasaan hygiene 
yang buruk yang dapat menyebabkan insomnia pada lansia. 
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2. Selain memodifikasi populasi penelitian, untuk penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan alat ukur yang berbeda dari 
penelitian ini untuk mengidentifikasi depresi dan insomnia 
pada lansia. 
3. Untuk para lansia di Posyandu Lansia Gereja Kristus Raja 
Surabaya, agar dapat mengikuti kegiatan rutin yang 
diadakan oleh pihak posyandu dengan demikian para lansia 
dapat mengetahui kondisi kesehatannya.  
4. Untuk pihak Posyandu Lansia Gereja Kristus Raja 
Surabaya, pemeriksaan depresi dan insomnia pada lansia 
dapat dilakukan secara rutin, agar para lansia dapat 
mengetahui kondisi nya sejak dini dan memperoleh 
pengobatan lebih lanjut. 
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